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Perkiraan Tanggal Pra-efektif 26 Maret 2018
Perkiraan Masa Penawaran Awal 26 Maret — 6 April 2018

Perkiraan Tanggal Efektif 16 April 2018
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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya sejumlah 770.370.000 (tujuh ratus tujuh puluh juta tiga ratus
tujuh puluh ribu) saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 10%
(sepuluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap
saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rpe (e Rupiah)
setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. Jumlah
Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar Rpe (e Rupiah).

Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan
memberikan hak yang sama dan sederajat kepada pemegangnya dalam segala hal
dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan
dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk
mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).

Apabila seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham
ini terjual, maka secara proforma struktur permodalan dan susunan para pemegang
saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per saham

Keteangan Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Jumlah Saham  Jumiah Nominal ~ Persentase  Jumlah Saham  Jumlah Nominal Persentase
(Rp) () (Rp) (k)
Modal Dasar 15.000.000.000  1,500.000.000.000 15.000.000.000  1.500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
| PTBkTangnPenSU gy im0 T000 48R0 ABIBHON0 630
Nasional Tok

2. PTputra Persada Rehmal  2080,000.000  208,000.000.000 3000 2080.000000

00 770.370.000

208.000.000.000 20
77.037.000.000 1000

3. Masyarakat

Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

Jumlah Saham dalam Portepel

6.933.330.000
8.066,670.000

693.333,000.000
806.667.000.000

7.703.700.000
7.296.300.000

770.370.000.000
729630000000

100,00 100,00

Catatan:
+ 1% atau sebesar 77.037.000 saham Perseroan milik PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk tidak dicatatkan
di Bursa Efek.
Perseroan akan memastikan bahwa Perseroan dan para pemegang sahamnya akan senantiasa memenuhi
kewajiban pencatatan atas sebanyak-banyaknya sebesar 99% saham Perseroan di Bursa Efek dan menjaga
sekurang-kurangnya 1% dari saham Perseroan tidak dicatatkan di Bursa Efek dan harus tetap dimiliki oleh Warga
Negara Indonesia atau Badan Hukum Indonesia sesuai dengan ketentuan PP No. 29.
Program Alokasi Saham kepada Karyawan (Emple Stock All
(“ESA”))
Program ESA akan diimplementasikan sesuai dengan Peraturan Nomor: IX.A.7
yang merupakan bagian dari Penawaran Umum dimana para karyawan Perseroan
yang berhak atas program tersebut mendapatkan alokasi pembelian saham melalui
penjatahan pasti atas Saham Yang Ditawarkan.
Program ESA Perseroan dilakukan dengan memberikan saham kepada karyawan
Perseroan yang berhak untuk berpartisipasi dalam program ESA. Karyawan yang
berhak untuk berpartisipasi dalam program ini adalah adalah karyawan Perseroan
dengan Grade 8 (Junior Assistant Manager) ke atas, semua Business Manager,
dan semua Senior Comunity Officer berdasarkan data karyawan 31 Desember
2017, sebagaimana ditentukan dalam (i) Surat Keputusan Sirkuler Direksi Sebagai
Pengganti Keputusan Yang Diambil Dalam Rapat Direksi PT Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Syariah No. 019/CIR/DIR/X1/2017 tanggal 14 November 2017;
dan (i) Risalah Rapat Komite Remunerasi & Nominasi Perseroan No. MOM.003/
RNC/X1/2017 tanggal 16 November 2017. Mekanisme pembagian saham ESA akan
mengikuti jadwal dan tata cara Penawaran Umum ini, yang mana saham ESA akan
didistribusikan pada Tanggal Distribusi.
Jumlah saham yang dialokasikan untuk program ESA adalah sebanyak-banyaknya
10% (sepuluh persen) dari Saham Yang Ditawarkan atau sejumlah 77.037.000 (tujuh
puluh tujuh juta tiga puluh tujuh ribu) saham, dengan harga pelaksanaan program
ESA sama dengan Harga Penawaran dalam Penawaran Umum yaitu sebesar Rpe
(e Rupiah) setiap saham.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham ini dan pelaksanaan program ESA, maka secara proforma struktur
permodalan dan susunan para pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham dan pelaksanaan program ESA secara proforma
menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100;- per saham
Sebelum Penawaran Umum dan Sebelum Setelah Penawaran Umum dan Setelah
Pelaksanaan Program ESA Pelaksanaan Program ESA
Jumiah Saham JumlahRNommaI Pevs(«;:)tase Jumlah Saham JumlahRNammaI Pers;:ﬂnse

15.000.000.000 1.500.000.000.000 15.000.000.000

Keterangan

Modal Dasar 1500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:

PT Bank Tabungan Pensiunan

Nasional Tok

PT Tripuira Persada Rahmat

Masyarakat

Program Alokasi Saham Kepada
Karyawan . : 000

Jumlah Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Saham dalam Portepel

Rencana Perubahan Kepemilikan Saham Setelah Penawaran Umum Perdana

Saham

Berdasarkan surat dari OJK No. S-42/PB.31/2018 tertanggal 13 Maret 2018, BTPN

telah mendapatkan persetujuan untuk mempertahankan kepemilikan sahamnya di
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PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS
JASA KEUANGAN. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INIL
EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA
KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI
ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS. INFORMASI LENGKAP TERKAIT
PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN
DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

peningkatan dana syirkah temporer sebesar 19,42% untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2017 jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016.

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan
31 Desember 2015

Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer Perseroan mengalami
kenaikan sebesar Rp43.132 juta atau 17,45% yaitu dari Rp247.178 juta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp290.310 juta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016. Kenaikan tersebut disebabkan oleh
peningkatan dana syirkah temporer sebesar 44.02% untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2016 jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015.

1.1.3. Hak Bagi Hasil Milik Perseroan

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan
31 Desember 2016

Hak bagi hasil milik Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp623.481 juta atau
32,20% vyaitu dari Rp1.936.172 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2016 menjadi Rp2.559.653 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017.

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan
31 D ber 2015

PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL SYARIAH TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN
PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

Efek Terlebih Dahulu (HMETD).

Kantor Pusat
Menara BTPN Lantai 12, CBD Mega Kuningan
JI. DR. Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5 - 5.6 Jakarta Selatan
Tel.: (021) 300 26400 Fax.: (021) 2927 2096
Email: corsec@btpnsyariah.com
Website: www.btpnsyariah.com
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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya sejumlah 770.370.000 (tujuh ratus tujuh puluh juta tiga ratus tujuh puluh ribu) saham biasa atas nama, atau sebanyak-
banyaknya sebesar 10% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan
nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan
kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rpe (e Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan
Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”). Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar Rpe (e Rupiah).

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

Ciptadana

PT Ciptadana Sekuritas Asia

PARA PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian (jika ada)
Saham - saham yang ditawarkan ini seluruhnya akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia ("BEI")

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Perseroan akan mengalokasikan sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) atau 77.037.000 (tujuh puluh tujuh juta tiga puluh tujuh ribu)
saham dari jumlah Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum untuk program alokasi saham kepada karyawan (Employee Stock
Allocation (“ESA”)). Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab | mengenai Penawaran Umum Saham dalam Prospektus.

Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan hak yang sama dan sederajat kepada
pemegangnya dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk
antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan

yariahn
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PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk

Kegiatan Usaha Utama
Perbankan Syariah

Kantor Cabang
Per tanggal 31 Desember 2017, Perseroan memiliki
23 kantor cabang, 3 kantor cabang pembantu, 3 kantor
fungsional non-operasional, dan 122 kantor fungsional
operasional, yang tersebar pada lokasi strategis di
pulau-pulau besar di Indonesia

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PEMBIAYAAN YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN NASABAH
ATAU PIHAK LAIN DALAM MEMENUHI KEWAJIBAN KEPADA PERSEROAN SESUAI DENGAN PERJANJIAN YANG DISEPAKATI.
RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN
PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN
TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA
TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK
MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN
APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF
SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN
DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 27 Maret 2018

Hak bagi hasil milik Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp620.703 juta atau
47,18% yaitu dari Rp1.315.469 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015 menjadi Rp1.936.172 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2016.

1.1.4. Beban Operasional

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan
31 Desember 2016

Beban Operasional mengalami kenaikan sebesar Rp272.200 juta atau 19,64% yaitu
dari Rp1.386.238 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
menjadi Rp1.658.438 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2017. Kenaikan tersebut disebabkan oleh peningkatan biaya tenaga kerja sebesar
8,10% dan peningkatan biaya lainnya sebesar 34,09% untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2017 jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016.

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan
31 Desember 2015

Beban Operasional mengalami kenaikan sebesar Rp316.019 juta atau 29,53% yaitu
dari Rp1.070.219 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
menjadi Rp1.386.238 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016. Kenaikan tersebut disebabkan oleh peningkatan biaya tenaga kerja sebesar
24.00% dan peningkatan biaya lainnya sebesar 37,19% untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2016 jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015.

1.1.5. Pendapatan Operasional Bersih

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan
31 Desember 2016

Sebagai akibat dari hal-hal yang telah diungkapkan di atas, pendapatan operasional
bersih Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp353.432 juta atau 63,70% yaitu
dari Rp554.829 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
menjadi Rp908.261 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017.
Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan
31 Desember 2015

Sebagai akibat dari hal-hal yang telah diungkapkan di atas, pendapatan operasional
bersih Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp304.745 juta atau 121,86% yaitu
dari Rp250.084 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
menjadi Rp554.829 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016.

Saldo pendapatan dan beban lainnya tidak signifikan dan tidak terdapat kompononen
yang sifatnya utama.

1.1.6. Laba Bersih untuk Tahun Berjalan

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan
31 Desember 2016

Sebagai akibat dari hal-hal yang telah diungkapkan di atas, laba bersih untuk tahun
berjalan Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp257.687 juta atau 62,47% yaitu
dari Rp412.495 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
menjadi Rp670.182 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017.
Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan
31 Desember 2015

Sebagai akibat dari hal-hal yang telah diungkapkan di atas, laba bersih untuk tahun
berjalan Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp243.289 juta atau 143,78%
yaitu dari Rp169.206 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 menjadi Rp412.495 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016.

1.1.7. Laba/Rugi Komprehensif untuk Tahun Berjalan

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan
31 Desember 2016

Sebagai akibat dari hal-hal yang telah diungkapkan di atas, laba komprehensif untuk
tahun berjalan Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp233.431 juta atau 55,25%
yaitu dari Rp422.473 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016 menjadi Rp655.904 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2017.

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan
31 Desember 2015

Sebagai akibat dari hal-hal yang telah diungkapkan di atas, laba komprehensif
untuk tahun berjalan Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp247.955 juta atau
142,08% yaitu dari Rp174.518 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015 menjadi Rp422.473 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2016.

Tidak terdapat kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi atau
perubahaan penting dalam ekonomi yang dapat mempengaruhi jumlah pendapatan
dan profitabilitas yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang telah diaudit
Akuntan Publik.

1.2. Laporan Posisi Keuangan

Tabel berikut menggambarkan perkembangan jumlah aset, liabilitas, dan ekuitas
Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2017, 2016, dan 2015.

Perseroan sebesar 70% setelah Penawaran Umum. Dalam rangka mempertahankan (dalam jutaan Rupiah)
kepemilikan saham tersebut, BTPN sedang melakukan negosiasi untuk membeli 31 Desember
saham sebesar maksimal 7% dari PT Triputra Persada Rahmat. Rencana penutupan 2017 2016 2015
transaksi akan dilakukan setelah saham Perseroan tercatat di Bursa Efek. ASET
Apabila BTPN melakukan pembelian saham sebesar 7% dari PT Triputra Persada 31 Desember Untuk Tah Berakhir pad Kas 228525  191.662  108.438
Rthat setelah Penawarar?Umum Perdana Saham dan ;elaksanaanzrogram ESA, 2017 2016 2015 e ;fﬁ'::fmféf " paca Giro dan penempatan paqa Bank Indonesia 1448.883 1548277  649.266
maka secara proforma struktur permodalan dan susunan para pemegang saham 2017 2016 2015 Pgndipla:jan yang akan diterima dari penempatan pada 15.762 590 2072
Perseroan adalah sebagai berikut: Investasi pada surat berharga 38872 - - i ani indonesia - :
. P yang akan diterima dari investasi pada surat Arus kas sebelum perubahan dalam aset dan liabilitas operasi 871.955 658.254 262.256 1.464.645 1.548.867 651.338
per saham berharga 292 - -
Setelah ] Setelah P Unum, Setelah Pelaksanaan Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi: Giro pada bank lain § 38443 34490 14.883
Keterangan Program Ess‘::::‘;;‘:zt‘l’:h";;":’:"‘" Saham  Program ESA dan 57’_;‘:‘3" Pembelian Saham Sebesar Efek-efek yang dibeli dengan jani diual kembali (reverse repo) 983401 - - Penurunan(kenaikan) asst operasi Penempatan pada bank lain - - 410,000
Jumiah Szham P""F/""” Jumiah Sahs d Pe“:z“m ' yang akan dierima dar reverse repo 1478 ) ) Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain (705.000) - - Investasi pada surat berharga 38.872 - -
Modal Dasar 15000000000 1,500.000.000.000 15000000000 1500.000.000.000 Piutang murabahah 6.053.105 4.996.722 3.677.967 Piutang murabahah (1.082.271) (1.396.147) (1.116.151) Pendapatan yang akan diterima dari investasi pada
Wodal Ditempatian dan Disetor Penuh: Pendapatan yang akan diterima dari piutang murabahah 75112 57.917 41749 Pinjaman gardh (78) (30) (60) surat berharga 292 - N
1 :;kﬁanﬂabunganﬁ’ensmnan NaSONEl oo o0 485333000000 G0 5000 59259000000 0 Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai 5195770655670 41;3087553 3:517979197 Aset lain-lain » ) 184.825  (206.844) R Efekeefek yang dibeli dengan janj dijual kembali
2. PTTiputa Persada Retmat 2080000000 208000000000 2,00 150740000 154074000000 20 Kena\ﬁan/ (penurunan) liabitas operasi: (reverse repo) o 983.401 - -
3. Masyarakat 693333000 69.333.300.000 900 693333000 69:333.300.000 900 Pinjaman qardh - pihak ketiga 168 90 60 Liabilitas segera (57.010) 71.519 2.557 Pendapatan yang akan diterima dari reverse repo 1.478 - -
4. Program Alokesi Saham Kepada i i Simpanan nasabah 304.981 234.301 238.664
Kanyavan TS0 TTGT000 40 TG00 17087000 0 Biaya dibayar di muka 71297 70805 79755 Kenaia" dana syikah temoorer a3 1343205 857158 Piutang murabahah 6.053.105 4.996.722 3.677.967
Jumlah Modal Ditempatkan dan 7703700000 770.370.000.000 10000 7703700000 770.370.000.000 1000 . y P o . - o - Pendapatan yang akan diterima dari piutang murabahah 75.112 57.917 41.749
Disetor Penuh e St ’ e St y Aset tetap 434479 349.964  269.010 Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi 370.736  704.349  244.424 Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai 157.657 113.856 61.999
Jumlzh Saham dalam Portepel 7296300000 729.630.000.000 7296300000 729630000000 Dikurangi: Akumulasi penyusutan 244.215) (163626) (93.691 ) 5970560 4940783 3657717
190.264  186.338  175.319 o o R
Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab | mengenai Penawaran Umum ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI Pini h — pihak keti 4
Perdana Saham dalam Prospektus. Aset tak berwujud 68.976 55.130 32588 Hasil penjualan aset tetap 2433 439 1.906 B:;Jaan:;;aqaarrddi:nilk: etiga 7 22? 70 88[5) 79 72?
Pencatatan Saham di BEI Dikurangi: Akumulasi amortisasi 31.272 18.714) 10477, Pembelian aset tetap (100.628)  (90.404)  (114.533) v y : . .
Saham Yang Ditawarkan akan dicatatkan pada BE| sesuai dengan Perjanjian 04 36416 241 Pembelian aset tak berwujud (13846)  (22542)  (12.884) Aset tetap 434479 349.964  269.010
Pendahuluan Pencatatan Efek yang dibuat antara Perseroan dengan BEI tanggal Aset pajak & h 68,689 37.975 17271 Investasi pada surat berharga (38.872) - - Dikurangi: Akumulasi penyusutan 244.215) (163.626 93.691
12 Januari 2018. Dengan tetap memperhatikan ketentuan dalam PP No. 29 dan et pajak tangguhan . : - Arus Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (150.913)  (112.507)  (125.511) 190.264  186.338  175.319
POJK No. 56/2016, bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan yang i i
berasal dari Penawaran Umum ini sebanyak-banyaknya sejumlah 770.370.000 Aset lain-ain 62.184 275921 59.007 ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN g_skel tak ?ZF\LVUJUdI  amortisasi (3618-29775 (1585;/113:&[; (13'02f’78_,8)
(tujuh ratus tujuh puluh juta tiga ratus tujuh puluh ribu) saham biasa atas nama JUMLAH ASET 0456522 7.323.347 5.196.199 Penerimaan dana setoran modal - - 160.000 Ikurangi: Akumulasi amortisasi - - -
atau sebanyak-banyaknya sebesar 10% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan o e o Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan - 160.000 37.704 36.416 22411
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum yang seluruhnya terdiri dari Saham .
Baru, maka Perseroan atas nama pemegang saham lama akan juga mencatatkan t::g:t:l:g DANA TEMPORER DAN EKUITAS KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 219823 501842 278913 Aset pajak tangguhan 68.689 37.975 17.271
sejumlah 6.856.293.000 (enam miliar delapan ratus lima puluh enam juta dua Liabilitas segera 20.406 79.655 7.920 A
ratus sembilan puluh tiga ribu) saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh Bagi hasil yang belum dibagikan 13.747 12.320 11.152 KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 1724429 1132.587 853674 Aset lain-lain 62184 275921 59.007
atau sebesar 89% (delapan puluh sembilan persen) dari modal ditempatkan dan Simpanan nasabah — pihak ketiga JUMLAH ASET 0156522 7.323.347 5.196.199
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang terdiri dari saham Giro wadiah 95.169 13.400 28.755 KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 1.944.252 1724429 1.132.587
milik PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk sejumlah 4.776.293.000 (empat Tabungan wadiah 1.202.662  979.450  729.794 RASIO KEUANGAN
miliar tujuh ratus tujuh puluh enam juta dua ratus sembilan puluh tiga ribu) saham 1.297.831  992.850  758.549 (dalam persentase) LIABILITAS. DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
dan saham milik PT Triputra Persada Rahmat sejumlah 2.080.000.000 (dua miliar Untak Tah Borakhi
delapan puluh juta) saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan Utang pajak 95.729 74.19 40.262 il adaa ;;'g::gm:;: Li¢ LIABILITAS
oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak-banyaknya sejumlah 7.626.663.000 (tujuh Liabilitas lain-lain 28.484 56.831  119.743 2017 2016 2015 Liabilitas segera 20.406 79.655 7.920
miliar enam ratus dua puluh enam juta enam ratus enam puluh tiga ribu) saham Akrual 64.720 27103 - Rasio Bi hadap Pend BOFO 6381% 75.14%  B8532% Bagi hasil yang belum dibagikan 13.747 12.320 11.152
atau sebanyak-banyaknya sebesar 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari Liabilitas imbalan kerja karyawan 132911 92.962 43684 asio Biaya terhadap Pendapatan ( ) 1o, e ooy Simpanan nasabah — pihak ketiga
jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Ras!o KECUK_UPEH Modal (CAR) 28’91f’ 23'800/° 191930/0 Giro wadiah 95.169 13.400 28.755
Saham ini dan sisa 1% (satu persen) saham Perseroan yang tidak dicatatkan adalah JUMLAH LIABILITAS 1.653.828 1.335.917  981.310 Rasio Pembiayaan Bermasalah Kotor (NPF gross) 167 0/a 1,58 n/o 1,250/0 Tabungan wadiah 1.202.662  979.450  729.794
milik PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (‘BTPN") yang merupakan Badan Ras!o Pembiayaan Berma.sa\ah Bersih (NPF netto) 0,05% 0,20% 0,17% 1.297.831 992.850 758.549
Hukum Indonesia. Rasio Tingkat Pengembalian Aset (ROA) 11,19% 8,98% 5,24%

n N DANA SYIRKAH TEMPORER Rasio Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) 36,50% 31,71%  17,89% Utang pajak 95.729 74.196 40.262
Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 5/POJK.03/2016 tentang Bukan bank . . y " o o o Liabilitas lain-lain 28.484 56.831 119.743
dR:Ig(rfr::eEf;rifa E’Ba.;‘:'vsreB’;Cni”; ;Zf;:vaﬁ:an; :]Jmnuzfg 1F;er2 doﬁlznoa F’aenrgsesfgsgl t ?T']Er‘]h amtaj:rl: ul e ungen mucharabeh 03688 64002 26,962 Rasio Pembiayaan terhadap Dana Pihak Ketiga (FDR) 92,47%  92,75%  96,54% Al Py e 743

\sni ! - Y umny: - Deposito mudharabah 5.154.360 4.330.712 3.024.456 Liabilitas imbalan kerja karyawan 132911 92962 43.684
disampaikan kepada OJK berdasarkan tanda terima OJK No. OJK-072004 pada P ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
e Sy o P 0 ana e e e a0 AT IR s i purian T 3 bt i s gt AMANUABLTS
Peraturan Bank. Indanesia No. 15/13/PBI2000 g(“PBI 11/2009"), bank Pl e P g O o angan Perseroan pada tangga 3t
. ’ Desember 2017, 31 Desember 2016 dan 2015 dan untuk periode yang berakhir pada
menyampaikan laporan sehubungan dengan maksudnya tersebut paling lambat 60 EKUITAS 31 Desember 2017 dan untuk tahun-tahun yang berakhipr pada §/1 Dgesember 2016 DANA SYIRKAH TEMPORER
(enam puluh) hari sebelum pelaksanaan penawaran umum perdana. Sehubungan Modal saham 693333 693333  693.333 dan 2015, beserta pembahasan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan Bukan bank
dengan ketentuan tersebut, Perseroan telah menyampaikan laporan terkait rencana Tambahan modal disetor 188.456 188456  188.456 Perseroan dan prospek di masa yang akan datang. Analisis dan pembahasan oleh - Tabungan mudharabah 93.688 64.002 26.962
Penawaran Umum Perdana Perseroan kepada Departemen Perbankan Syariah Cadangan pembayaran berbasis saham 17612 11586 4814 manajemen ini harus dibaca bersama-sama dengan dan mengacu pada laporan - Deposito mudharabah 5.154.360 4.330.712 3.024.456
pada OJK berdasarkan Surat No. S.478/DIR/LG/XII/2017 tanggal 20 Desember Cadangan revaluasi aset 5.239 5.239 - Kkeuan. y
e X gan auditan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017, 31 Desember 2016 JUMLAH DANA SY/RKAH TEMPORER 5.248.048 4.394714 3.051.418
2017. Selain itu, ketentuaq Pasal 61 PBI 11/2009 mengatur bahyva bank yang Saldo laba: dan 2015 dan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 dan untuk 248 -394. -051.
telah memperoleh persetujuan perubahan anggaran dasar terkait penggunaan - Dicadangkan 20000 15.000 7.206 tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan 2015.
nama baru dari instansi yang berwenang wajib mengajukan permohonan kepada - Belum dicadangian 1330006 679102 20982 |\ masi keuangan di bawah ini diambil dar laporan keuangan pada tanggal 31 EKUITAS
Bank Indonesia mengenai penetapan penggunaan izin usaha yang dimiliki dengan X
nama bary paling vt Setelaﬁgperubahan posiablehlliasiol JUMLAH EKUITAS 2254646 152716 1163471 Desember 2017, 31 Desember 2016 dan 2015 dan untuk yang berakhir pada 31 Modalsaham 693.333 693333  693.333
Perseroan No. S.472/DIR/LG/XII/2017 tanggal 13 Desember 2017, Perseroan telah Desember 2017 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan Tambahan modal disetor 188.456  188.456  188.456
mengajukan p'e"'nohonan penetapan penggunaan izin usaha bank dengan nama JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN 2015 beserta catatan atas laporan — laporan keuangan ini yang telah disusun dan Cadangan pembayaran berbasis saham 17.612 11.586 4.814
baru dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham sebagaimana dwajibkan EKUITAS 9.156.522 7.323.347 5.196.199 disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. gaﬁjan‘gin revaluasi aset 5239 5239 -
aldo laba:
menurut ketentuan yang berlaku di bidang pasar modal di Indonesia. Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017, 2016 dan 2015 dan  Dicadangk 20.000 15.000 7.206
LAPORAN LABA RUGI ’ ; icadangkan - - -
Setiap Pihak yang memperoleh saham dan/atau Efek Bersifat Ekuitas lain dari (Galam jutaan Rupiah “f“”k tahun-tahun yang berakhir pada' 31 'Desember 2017’.2016 da'n‘2015, yang - Belum dicadangkan 1.330.006  679.102  269.662
Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan (dalam jutaan Rupiah) dmantumkgn dalam Prospek}us, telah dlaudlltoleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rlnt!s
di bawah harga Penawaran Umum dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum Untuk Tahun yang Berakhir pada & Rekan (firma anggota jaringan global PricewaterhouseCoopers), akuntan publik  jymLAH EKUITAS 2254646 1.592.716 1.163.471
penyampaian Pernyataan Pendaftaran kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan Desember independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan IAPI, dengan opini tanpa
sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham dan/atau Efek Bersifat Ekuitas 2017 2016 2015 modifikasian dalam laporannya tanggal 14 Februari 2018 yang ditandatangani oleh JUMLAH LIABILITAS. DANA SY/IRKAH TEMPORER
lain Perseroan tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Operasi yang dilanjutkan Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA. DAN EKUITAS 9.156.522 7.323.347 5.196.199
Pendaftaran menjadi efektif. Larangan dimaksud tidak berlaku bagi kepemilikan Keglatan Syariah N 1. ANALISIS KEUANGAN 1.21. Aset
atas saham dan/atau Efek Bersifat Ekuitas lainnya baik secara langsung maupun ' ‘Mudharib dana oleh Perseroan sebagai 1.1. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Perbandingan aset pada tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016
tidak langsung oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, atau Badan Penyehatan Pendapatan dari jual bel 2833230 2477556 1.512.59 1.1.1. P P Iol Dana seb i Mudharib K X o
Perbankan Nasional, sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor Pendapatan usatlxa wtama lainnya 12014 48926 50051 Ke K ; . d - ol d bagai mudharib Jumlah aset Perseroan meningkat sebesar Rp1.833.175 juta atau sebesar 25,03%
25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum s y : - y omponen-komponen dari pendapatan pengelolaan dana sebagai mudhari dari Rp7.323.347 juta pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp9.156.522 juta
Penawaran Umum. 2905253 2.226.482 1562647 Perseroan antara lain disajikan dalam tabel berikut dibawah ini: pada tanggal 31 Desember 2017, mayoritas disebabkan oleh:
(dalam jutaan Rupiah) . Meningkatnya Pembi Murabahah seb 21,14% dari 31 D b
Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer 345.600) (290.310) (247.178 gkalnya Fembiayaan WMurabahan sebesar 21,14% dan esember
PADA SAAT PROSPEKTUS RINGKAS INI DITERBITKAN, TIDAK ADA P 9 o % P ( ) ¢ ) ) Tahunahunlyang berakhir pada 2016 ke 31 Desember 2017, yang pada 31 Desember 2016 sebesar
i?::n&-gﬁcéysIYST}i/l?ll':lEJRP?II\-IESAP!EEI!:IE;‘::A%EINg?gAmmGﬁA%gﬂ Hak bagi hasil milik Perseroan 2.559.653 1.936.172 1.315.469 Keterangan 1lang_gal 31 1Desembe; - Rp4.996.722 juta menjadi Rp6.053.105 juta pada 31 Desember 2017
2017 2016 015 Meningkatnya Penempatan pada Bank Indonesia (termasuk di dalamnya
PENAWARAN UMUM PERDANA DALAM JANGKA WAKTU 6 (ENAM) BULAN Pendapatan operasional lainnya 7.046 4.895 4.834 Pendapatan dari jual beli - marjin murabahah 2.833.239 2.177.556 1.512.596 reverse repo pada Bank Indonesia) sebesar 57,1% dari 31 Desember 2016 ke
SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN DISAMPAIKAN KEPADA OJK . po p ) ;
- Beb onal i Pendapatan usaha utama lainnya 31 Desember 2017, yang pada 31 Desember 2016 sebesar Rp1.548.277 juta
eban operasional lainnya Pendapatan imbalan dari efek-efek yang dibeli dengan menjadi Rp2.432.284 juta pada 31 Desember 2017
RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL Beban tenaga kerja (833.539) (771.058) (621.813) janji dijual kembali 34.030 - “ Perbandingan aset pada tangaal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015
PENAWARAN UMUM Beban umur dan administrasi (528.446) (452.830)  (345.493) Pendapatan bonus penempatan pada FASBIS 20143 32860 21726 9 paca tangg ; .
. n— . ' Pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai aset Pendapatan imbalan dari penempatan pada SBIS 17.409 3.507 3.370 Jumlah aset Perseroan meningkat sebesar Rp2.127.148 juta atau sebesar 40,94%,
Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi produktif dan non-produkif (235.183) (118.559)  (61.396) Pendapatan bagi hasil penempatan pada SIMA 282 15 _ dari Rp5.196.199 juta pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp7.323.347 juta
biaya-biaya emisi akan dipergunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk penyaluran Beban operasional lainnya 61.270) 43.791 (41.517, Pendapatan investasi pada surat berharga 150 . _ pada tanggal 31 Desember 2016, mayoritas disebabkan oleh:
pertumbuhan usaha dalam bentuk peningkatan volume pembiayaan Murabahah . . Meningkatnya Pembiayaan Murabahah sebesar 35.86% dari 31 Desember
untuk segmen masyarakat pra/cukup sejahtera (productive poor). Pendapat: ional - bersih 908.261  554.829  250.084 Pendapatan bonus penempatan pada bank lain N 12424 24.955 9 y v o
g Y p P sej P! p . endapatan operasional - bers - 8 . Total 2.905.253 2.226.482 1.562.647 2015 ke 31 Desember 2016, yang pada 31 Desember 2015 sebesar
Rincian mengenai rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini dapat Pendanat onal — bersih pos o1 0 Rp3.677.967 juta menjadi Rp4.996.722 juta pada 31 Desember 2016
ilil 'endapatan non-operasional — bersii il il
dilihat pada Bab Il dalam Prospekius. P P Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan Meningkatnya Penempatan pada Bank Indonesia sebesar 138,47% dari 31
Laba sebelum pajak penghasilan 008.698  555.743  250.444 . X . . Desember 2015 ke 31 Desember 2016, yang pada 31 Desember 2015 sebesar
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 1 pelek penghest Perseroan mengalami kenaikan pendapalan penglolaan dana sebagal mudrarb Rp649.266 juta menjadi Rp1 548 277 juta pada 31 Desember 2016
Calon Investor harus membaca ikhtisar dari data keuangan penting yang disajikan Beban pajak 238.516) (143.248) 62.089) se esqr P N Juta atau 30,497 yaitu dari .p " . Juta Lfn uk tahun yang P
dibawah ini dengan laporan keuangan Perseroan pada 1agngggl 31 geysergber 2]0171 Pay ( ) ( ) ) berakhir pac!a tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp2.905.253 Jufa untuk tahun 1.2.2. Liabilitas
2016 dan 2015 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017, 2016 Laba Tahun Berjalan dari Operasi yang Dilanjutkan 670182  412.495  188.355 yang b:’?kh" pad; tanggallm31 I?Jeie?berbZOW.sz;]i;(an t;er:etb:t dlsebabl:)an Ok‘ﬁh Perbandingan liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016
dan 2015 beserta catatan — catatan atas laporan — laporan keuangan tersebut, yang . e P:gl:%; analp;n [;Z);Z?berugﬁt’ﬂi ?i]kassibil?\atizn kyan :Ie:n :n 1:h:j: y:;g bz::kh:: Jumlah liabilitas Perseroan meningkat sebesar Rp317.911 juta atau sebesar 23,80%,
terdapat di bagian lain dalam Prospektus. Calon Investor juga harus membaca Bab (o] erasi yan dlhent!kan ) ‘ o pada tan ggal 31 Desember 2016, L 9 9 yang dari Rp1.335.917 juta pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp1.653.828 juta
V Prospektus yang berjudul Analisa dan Pembahasan Oleh Manajemen. (Rugi)/Laba tahun berjalan dari operasi yang dihentikan - - (19.149) pP N dgg ok tah : berakhir pada ¢ 131D ber 2016 pada tanggal 31 Desember 2017, mayoritas disebabkan oleh:
, . P . " erbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal esember lan i . ) )
Informasi keuangan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuaqgan auditan pgda Laba bersih tahun berjalan 670182 412495  169.206 31 Desember 2015 Meningkatnya Dana Simpanan Wadiah sebesar 30,72% dari 31 Desember
tanggal 31 Desember 2017, 2016 dan 2015 dan laporan laba rugi dan penghasilan ) ) ) ) 2016 ke 31 Desember 2017, yang pada 31 Desember 2016 sebesar Rp992.850
komprehensif lain auditan dan laporan arus kas auditan untuk tahun-tahun yang Penghasilan komprehensit ain: Pebl'semag "gg;%g'gr_nl ke"alki; Egﬂf/\dapétag P_?Q?'g?;gff_ﬂa sebaial L"Udhaflb juta menjadi Rp1.297.831 juta pada 31 Desember 2017
berakhir pada 31 Desember 2017, 2016 dan 2015, beserta catatan atas laporan N " y sebesar Rp663.835 juta atau 42,48% yaitu dari Rp1.562.647 juta untuk tahun yang . - . .
_laporan keuangan ini vang telah disusun dan disaiikan sesuai dengan Standar Pos-pos yang tidak akan dl(eklasmkasw ke laba rugi berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp2.226.482 juta untuk tahun Meningkatnya Liabilitas Lainnya sebesar 3,77% dari 31 Desember 2016, ke
P 9 yang d 9 Keuntun I - 480 -
" 3 gan revaluasi aset tetap 5. . : : 31 Desember 2017, yang pada 31 Desember 2016 sebesar Rp343.067 juta
Akuntansi Keuangan Indonesia. Pengukuran kembal imbalan pasca keria (19.037) 6318 7,083 yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016. Kenaikan tersebut disebabkan oleh adi Rn355.997 jut da31D ber 2017
Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017, 2016 dan 2015 dan Beban pajak terkait 4759 1 320 1.771 peningkatan pembiayaan Murabahah sebesar 35,86% untuk tahun yang berakhir menj.a I p. Juta paca esember
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017 2616 dan 2015, yang (14.278) §97B 5312 tanggal 31 Desember 2016 jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada Perbandingan liabilitas pada tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015
dicantumkan dalam Prospektus, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis tanggal 31 Desember 2015. Jumiah liabilitas Perseroan meningkat sebesar Rp354.607 juta atau sebesar
& Rekan (firma anggota jaringan global PricewaterhouseCoopers), akuntan publik Jumlah Laba Komprehensif untuk Tahun Berjalan, 1.1.2. Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer 36,14%, dari Rp981.310 juta pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp1.335.917
setelah pajak 655.904 422473  174.518 juta pada tanggal 31 Desember 2016, mayoritas disebabkan oleh:

independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan IAPI, dengan opini tanpa
modifikasian dalam laporannya tanggal 14 Februari 2018 yang ditandatangani oleh
Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA.

DATA KEUANGAN 3 TAHUN BUKU TERAKHIR

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2017 2016 2015
ASET
Kas 228525 191662  108.438
Giro dan penempatan pada Bank Indonesia 1.448.883 1.548.277  649.266
Pendapatan yang akan diterima dari penempatan pada Bank
Indonesia 15.762 590 2072
1464645 1548.867 651.338
Giro pada bank lain 38.443 34.490 14.883
Penempatan pada bank lain - - 410.000

LAPORAN ARUS KAS

(dalam jutaan Rupiah)

Untuk Tahun yang Berakhir pada

31 Desember
2017 2016 2015

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

F i dari dana 2871114 2211.796  1.553.724
Pembayaran bagi hasil dana syirkah temporer (344.173)  (289.142)  (246.093)
Penerimaan pendapatan administrasi 6.557 1423 6.254
Penerimaan dari piutang yang dihapusbukukan 6.956 7.601 271
Pembayaran beban tenaga kerja (779.922)  (713.686)  (615.341)
Pembayaran beban usaha lainnya (644.557)  (427.806)  (384.996)
F i - bersih 1.158 742 (424)
Pembayaran pajak penghasilan badan (245.178)  (132.674)  (53.579)

Komponen-komponen dari hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer
Perseroan antara lain disajikan dalam tabel berikut dibawah ini:
(dalam jutaan Rupiah)

Untuk Tahun yang Berakhir pada

Keterangan 31 Desember
2017 2016 2015
Deposito mudharabah 342.821 288.713 246.279
Tabungan mudharabah 2.761 1.597 899
Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 18 - -
Total 345.600 290.310 247.178

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan
31 Desember 2016

Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer Perseroan mengalami
kenaikan sebesar Rp55.290 juta atau 19,05% yaitu dari Rp290.310 juta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp345.600 juta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan tersebut disebabkan oleh

Meningkatnya Dana Simpanan Wadiah sebesar 30,89% dari 31 Desember
2015 ke 31 Desember 2016, yang pada 31 Desember 2015 sebesar Rp758.549
juta menjadi Rp992.850 juta pada 31 Desember 2016
Meningkatnya Liabilitas Lainnya sebesar 54,01% dari 31 Desember 2015 ke
31 Desember 2016, yang pada 31 Desember 2015 sebesar Rp222.761 juta
menjadi Rp343.067 juta pada 31 Desember 2016
Per tanggal 31 Desember 2017, 2016 dan 2015 Perseroan memiliki bagi hasil
terutang masing-masing sebesar Rp13.747 juta, Rp12.320 juta, dan Rp 11.152 juta.
Perseroan tidak memiliki pinjaman yang diterima, sehingga Perseroan tidak terkena
dampak perubahan tingkat suku bunga.
Perseroan tidak memiliki kebijakan lindung nilai atas pinjaman dan ikatan dalam
mata uang asing dikarenakan Perseroan tidak memiliki pinjaman dalam mata uang
asing.
Perseroan tidak memiliki utang dalam mata uang asing atau merubah denominasi
dalam mata uang lain, dikarenakan Perseroan bukan Bank Devisa.



Perseroan tidak memiliki utang yang suku bunganya belum ditentukan, dikarenakan

Perseroan tergolong Bank Syariah.

1.2.3. Dana Syirkah Temporer

Perbandingan dana syirkah temporer pada tanggal 31 Desember 2017 dan 31

Desember 2016

Jumlah dana syirkah temporer Perseroan meningkat sebesar Rp853.334 juta atau

sebesar 19,42%, dari Rp4.394.714 juta pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi

Rp5 248.048 juta pada tanggal 31 Desember 2017, mayoritas disebabkan oleh:
Meningkatnya Tabungan Mudharabah sebesar 46,38% dari 31 Desember 2016
ke 31 Desember 2017, yang pada 31 Desember 2016 sebesar Rp64.002 juta
menjadi Rp93.688 juta pada 31 Desember 2017
Meningkatnya Deposito Mudharabah sebesar 19,02% dari 31 Desember 2016
ke 31 Desember 2017, yang pada 31 Desember 2016 sebesar Rp4.330.712
juta menjadi Rp5.154.360 juta pada 31 Desember 2017

Perbandingan dana syirkah temporer pada tanggal 31 Desember 2016 dan 31

Desember 2015

Jumlah dana syirkah temporer Perseroan meningkat sebesar Rp1.343.296 juta atau

sebesar 44,02%, dari Rp3.051.418 juta pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi

Rp4.394.714 juta pada tanggal 31 Desember 2016, mayoritas disebabkan oleh:

*  Meningkatnya Tabungan Mudharabah sebesar 137,38% dari 31 Desember
2015 ke 31 Desember 2016, yang pada 31 Desember 2015 sebesar Rp26.962
juta menjadi Rp64.002 juta pada 31 Desember 2016

. Meningkatnya Deposito Mudharabah sebesar 43,19% dari 31 Desember 2015
ke 31 Desember 2016, yang pada 31 Desember 2015 sebesar Rp3.024.456
juta menjadi Rp4.330.712 juta pada 31 Desember 2016

1.2.4. Ekuitas

Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 D ber 2017 dan 31 D ber 2016

Jumlah ekuitas Perseroan meningkat sebesar Rp661.930 juta atau sebesar 41,56%,

dari Rp1.592.716 juta pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp2.254.646 juta

pada tanggal 31 Desember 2017, mayoritas disebabkan oleh:
Meningkatnya Laba tahun lalu sebesar 153,60% dari 31 Desember 2016 ke
31 Desember 2017, yang pada 31 Desember 2016 sebesar Rp265.300 juta
menjadi Rp672.795 juta pada 31 Desember 2017
Meningkatnya Cadangan umum sebesar 33,33% dari 31 Desember 2016 ke 31
Desember 2017, yang pada 31 Desember 2016 sebesar Rp15.000 juta menjadi
Rp20.000 juta pada 31 Desember 2017

Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 D ber 2016 dan 31 D« ber 2015

Jumlah ekuitas Perseroan meningkat sebesar Rp429.245 juta atau sebesar 36,89%,

dari Rp1.163.471 juta pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp1.592.716 juta

pada tanggal 31 Desember 2016, mayoritas disebabkan oleh:

*  Meningkatnya Laba (Rugi) Tahun Lalu sebesar 155,37% dari 31 Desember
2015 ke 31 Desember 2016, yang pada 31 Desember 2015 sebesar Rp103.888
juta menjadi Rp265.300 juta pada 31 Desember 2016

*  Meningkatnya Cadangan umum sebesar 108,16% dari 31 Desember 2015 ke
31 Desember 2016, yang pada 31 Desember 2015 sebesar Rp7.206 juta men-
jadi Rp15.000 juta pada 31 Desember 2016

1.3. Arus Kas

Laporan arus kas Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31

Desember 2017, 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

2017 2016 2015
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi 370.736  704.349  244.424
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi (150.913)  (112.507) (125.511)
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan - - 160.000
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 219.823  591.842  278.913
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 1.724.429 1.132.587 853.674

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

1.3.1. Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi dikontribusikan oleh

pertumbuhan pembiayaan yang diberikan, aset likuid serta dana piihak ketiga

(simpanan nasabah dan dana syirkah temporer).

Perbandingan antara tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan tahun yang berakhir

31 Desember 2017 menurun sebesar Rp333.613 juta atau sebesar 47,36%, dari

Rp704.349 juta pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp370.736 juta pada

tanggal 31 Desember 2017, mayoritas disebabkan oleh:
Lebih kecilnya arus kas masuk berupa kenaikan simpanan nasabah
sebesar Rp304.981 juta, dana syirkah temporer sebesar Rp853.334 juta,
dan pendapatan margin sebesar Rp2.871.114 juta, dibandingkan dengan
arus kas keluar dari realisasi penyaluran pembiayaan sebesar Rp1.082.271
juta, penempatan pada Bank Indonesia Syariah sebesar Rp 705.000 juta,
pembayaran bagi hasil sebesar Rp344.173 juta, pembayaran beban tenaga
kerja sebesar Rp779.922 juta dan pembayaran beban usaha lainnya sebesar
Rp644.557 juta.

Perbandingan antara tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan meningkat sebesar

Rp459.925 juta atau sebesar 188,17%, dari Rp244.424 juta pada tanggal 31

Desember 2015 menjadi Rp704.349 juta pada tanggal 31 Desember 2016,

mayoritas disebabkan oleh:
Lebih besarnya arus kas masuk berupa kenaikan simpanan nasabah sebesar
Rp234.301 juta, dana syirkah temporer sebesar Rp1.343.296 juta, dan
pendapatan margin sebesar Rp2.211.796 juta, dibandingkan dengan arus
kas keluar dari realisasi penyaluran pembiayaan sebesar Rp1.396.147 juta,
pembayaran bagi hasil sebesar Rp289.142 juta, pembayaran beban tenaga
kerja sebesar Rp713.686 juta dan pembayaran beban usaha lainnya sebesar
Rp427.806 juta.

1.3.2. Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi dikontribusikan oleh aktivitas

pembelian aktiva tetap dan aset tidak berwujud.

Perbandingan antara tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada tahun yang

berakhir 31 Desember 2017 meningkat sebesar Rp38.406 juta atau sebesar

34,14%, dari Rp112.507 juta pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp150.913

Juta pada tanggal 31 Desember 2017, mayoritas disebabkan oleh:
Arus kas aktivitas investasi terutama digunakan untuk pembelian aktiva tetap,
aset tak berwujud dan investasi pada surat berharga dimana untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2017 kebutuhan aktiva tetap dan investasi meningkat
dikarenakan adanya investasi pada surat berharga sebesar Rp38.872 juta.

Perbandingan antara tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan menurun sebesar

Rp13.004 juta atau sebesar 10,36%, dari Rp125.511 juta pada tanggal 31 Desember

2015 menjadi Rp112.507 juta pada tanggal 31 Desember 2016, mayoritas

disebabkan oleh:
Arus kas aktivitas investasi terutama digunakan untuk pembelian aktiva
tetap dan aset tak berwujud selama tahun 2016 kebutuhan aktiva tetap
menurun dikarena aktiva tetap sebagian besar sudah dipenuhi pada periode
tahun-tahun sebelumnya dan pembelian aktiva tetap selama tahun 2016
diperuntukkan untuk penambahan leasehold improvement, perlengkapan
kantor dan aset tidak berwujud.

1.3.3. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Untuk arus kas pendanaan, tidak terdapat aktivitas pendanaan pada 2017 dan 2016.

Perbandingan antara tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016

Tidak terdapat Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan pada tahun

yang berakhir 31 Desember 2017.

Perbandingan antara tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan Perseroan menurun sebesar

Rp160.000 juta, atau sebesar 100,00%, dari Rp160.000 juta pada tanggal 31

Desember 2015 menjadi Rp 0 juta pada tanggal 31 Desember 2016, mayoritas

disebabkan oleh:

Tidak terdapat Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk kurun

waktu tahun 2016.

1.4. Rasio Keuangan

1.944.252 1.724.429 1.132.587

Untuk Tahun yang Berakhir

Keterangan pada 31 Desember
2017 2016 2015

Pertumbuhan
Jumlah Aset 25,03% 40,94% 40,06%
Jumlah Liabilitas 23,80% 36,14% 41,89%
Jumlah Dana Syirkah Temporer 19,42% 44,02% 39,06%
Jumlah Ekuitas 41,56% 36,89% 41,17%
Permodalan
Rasio Kecukupan Modal (CAR) 2891% 23,80% 19,93%
Kualitas Aset Produktif (Asset Quality Ratio)
Rasio Pembiayaan Bermasalah - kotor (NPF Gross) 1,67% 1,53% 1,25%
Rasio Pembiayaan Bermasalah - bersih (NPF Netto) 0,05% 0,20% 0,17%
CKPN Aset Keuangan terhadap Aset Produktif 1,92% 1,81% 1,36%
Rasio Pemenuhan PPAP Produktif 1,26% 1,28% 1,33%
R -
ROA 11,19% 8,98%  524%
ROE 36,50% 31,71% 17,89%
BOPO 68,81% 75,14% 85,32%
Likuiditas
Rasio Pembiayaan terhadap Dana Pihak Ketiga (FDR) 92,47% 92,75% 96,54%
Kepatuhan
Rasio GWM Rupiah 550% 551%  550%

FAKTOR RISIKO

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan menghadapi risiko yang dapat
mempengaruhi hasil usaha Perseroan apabila tidak diantisipasi dengan baik. Risiko
yang dihadapi oleh Perseroan secara keseluruhan dapat disusun berdasarkan
eksposur risiko (yaitu kombinasi dampak dan probabilitas) dari yang tertinggi sampai
terendah. Berikut adalah risiko-risiko yang dihadapi oleh Perseroan yang telah
diurutkan berdasarkan peringkat risiko tertinggi sampai terendah:

A. Risiko yang Berkaitan Dengan Bisnis Perseroan

Risiko Pembiayaan

Risiko Operasional

Risiko Likuiditas

Risiko Reputasi

Risiko Hukum

Risiko Stratejik

Risiko Kepatuhan

Risiko Pasar

Risiko Imbal Hasil

10. Risiko Investasi

Risiko yang Berkaitan dengan Saham Perseroan

Risiko Fluktuasi Harga Saham

Risiko Likuiditas Saham Perseroan

Risiko Kepentingan Pemegang Saham Pengendali Dapat Bertentangan
dengan Kepentingan Pembeli Saham Yang Ditawarkan

4. Risiko Pembagian Dividen

Penjelasan atas faktor risiko Perseroan dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

KE. IAN PENTING SETELAH TANGGAL
LAPORAN AKUNTAN PUBLIK
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Manajemen Perseroan telah menyatakan bahwa tidak ada kejadian penting yang
material dan relevan yang perlu diungkapkan dalam Prospektus setelah tanggal
laporan auditor independen atas laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31
Desember 2017, 2016 dan 2015 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31
Desember 2017, 2016 dan 2015, yang dicantumkan dalam Prospektus, telah diaudit
oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global
PricewaterhouseCoopers), akuntan publik independen, berdasarkan standar audit
yang ditetapkan IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya tanggal 14
Februari 2018 untuk tujuan aksi korporasi, yang ditandatangani oleh Drs. M. Jusuf
Wibisana, M.Ec., CPA.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1.  RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan awalnya didirikan dengan nama PT Bank Purba Danarta (“BPD”)
berdasarkan Akta Pendirian No. 10 tanggal 7 Maret 1991, yang kemudian diperbaiki
dengan Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 39 tanggal 25 Mei 1992, dan Akta
Perubahan No. 25 tanggal 11 Juli 1992, yang ketiganya dibuat di hadapan Haji
Abu Jusuf, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat pengesahan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia, sebagaimana diubah dari waktu ke waktu dan
untuk selanjutnya disebut sebagai Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia (“Menkumham”) berdasarkan Surat Keputusan No. C2.5839.HT.01.01-
TH.92 tanggal 21 Juli 1992, yang telah didaftarkan dalam register umum yang
berada di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Semarang pada tanggal 30
Juli 1992 di bawah No. 206A/1992/l1, serta telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 81 tanggal 9 Oktober 1992, Tambahan No. 5020 (“Akta
Pendirian”) dengan ijin usaha untuk melakukan kegiatan usaha sebagai Bank Umum
yang diperoleh berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
1060/KMK.017/1992 tanggal 14 Oktober 1992. Selanjutnya, Perseroan melakukan
perubahan nama menjadi PT Bank Sahabat Purba Danarta pada tahun 2009, dan
terakhir berganti nama menjadi PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah,
sebagaimana didasarkan pada Akta Perubahan Terhadap Anggaran Dasar No. 25
tanggal 27 Agustus 2013 yang dibuat di hadapan Hadijah, S.H., M.Kn., Notaris di
Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-50529.AH.01.02. tahun 2013 tanggal 1 Oktober 2013 dan
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 94 tahun 2013,
tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 124084 tanggal 22 November
2013.

Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan susunan
pemegang saham Perseroan pada saat didirikan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp10.000.000 per saham

Keterangan Jumlah Jumlah Persentase
Saham _ Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar
Saham Seri A 200 2.000.000.000

Saham Seri B 800 8.000.000.000

Nilai Nominal Rp10.000.000 per saham

Keterangan Jumlah Jumlah Persentase
Saham __ Nominal (Rp) (%)

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Djoenaedi Joesoef

Saham Seri A 198  1.980.000.000 19,8

Saham Seri B 800  8.000.000.000 80,0
2. Kwik Kian Gie

Saham Seri A 1 10.000.000 0,1
3. Frederik Bernard George Tumbuan

Saham Seri A 1 10.000.000 0,1
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh 1.000 10.000.000.000 100,0
Jumlah Saham dalam Portepel - -
Catatan:

Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, saham Seri A atau Prioritas memberikan hak khusus kepada pemegangnya
dimana pemindahan hak atas saham yang dikeluarkan oleh Perseroan hanya dapat dilakukan dengan berdasarkan
persetujuan Rapat Pemegang Saham Seri A atau Prioritas.

Pada tanggal 20 Januari 2014, Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa BTPN

telah menyetujui pemisahan Unit Usaha Syariah PT Bank Tabungan Pensiunan

Nasional Tbk (“UUS BTPN”), yang mana pembentukan UUS BTPN sebelumnya

telah memperoleh persetujuan berdasarkan Surat Bank Indonesia No. 10/2/DPIP/

Prz/Bd tanggal 17 Januari 2008, dari BTPN yang dituangkan dalam Akta Pemisahan

Unit Usaha Syariah BTPN Dengan Cara Pengalihan Hak dan Kewajiban Kepada

Perseroan No. 8 tanggal 4 Juli 2014, yang dibuat di hadapan, Hadijah, S.H., M.Kn.,

Notaris di Jakarta Pusat. Pemisahan (spin off) tersebut dilakukan dengan mengacu

kepada Peraturan Bank Indonesia No. 11/10/PBI/2009 yang telah diubah dengan

Peraturan Bank Indonesia No. 15/14/PBI/2013 tentang Unit Usaha Syariah (“PBI

Unit Usaha Syariah”). Sebagaimana diatur di dalam ketentuan PBI Unit Usaha

Syariah mengenai pemisahan unit usaha Syariah, BTPN kemudian memilih untuk

melakukan pemisahan UUS BTPN dengan cara mengalihkan seluruh hak dan

kewajiban UUS BTPN kepada badan usaha syariah yang telah ada.

Setelah pemisahan (spin off) atas UUS BTPN diputuskan dalam Rapat Umum

Pemegang Saham Luar Biasa BTPN pada tanggal 20 Januari 2014 sebagaimana

tersebut diatas, BTPN kemudian melakukan akuisisi atas 70% (tujuh puluh persen)

saham Perseroan, melalui pengambilan bagian atas saham baru yang diterbitkan

oleh Perseroan yang dilakukan pada tanggal 30 Januari 2014. Akuisisi atas 70%

(tujuh puluh persen) saham Perseroan tersebut sebelumnya telah memperoleh

persetujuan Bank Indonesia berdasarkan Surat Bank Indonesia No. 15/10/DPB1/

PB1-5/Rahasia tertanggal 19 Juli 2013 dengan syarat dilakukan perubahan atas

kegiatan usaha dari PT Bank Sahabat Purba Danarta (sekarang Perseroan)yang

semula merupakan bank konvensional diubah menjadi bank umum syariah.

Oleh karena itu, untuk menjalankan rencana pemisahan (spin off) tersebut, PT Bank

Sahabat Purba Danarta (sekarang Perseroan) dan sebagaimana disyaratkan dalam

persetujuan Bank Indonesia atas akuisisi 70% saham Perseroan oleh BTPN, harus

terlebih dahulu memperoleh izin untuk melakukan konversi kegiatan usaha, dari
sebelumnya kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi kegiatan usaha bank
umum syariah. Selanjutnya PT Bank Sahabat Purba Danarta (sekarang Perseroan),
telah memperoleh persetujuan Otoritas Jasa Keuangan untuk melakukan konversi
kegiatan usaha dari sebelumnya kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi
kegiatan usaha bank umum Syariah berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No.

S-67/PB.131/2014 tanggal 23 Mei 2014 perihal Keputusan Pemberian Izin Usaha

Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah yang

dikeluarkan oleh Direktur Penelitian, Pengembangan, Pengaturan dan Perizinan

Perbankan Syariah.

Atas telah diperolehnya izin untuk melakukan konversi tersebut, Perseroan kemudian

mendapatkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan sehubungan dengan

rencana pemisahan (spin off) UUS BTPN kepada Perseroan tersebut, berdasarkan

Surat Otoritas Jasa Keuangan No. S-17/PB.1/2014 tertanggal 23 Juni 2014 perihal

Permohonan Persetujuan Pemisahan (Spin Off) UUS BTPN, yang dikeluarkan oleh

Deputi Komisioner Pengawas Perbankan | Otoritas Jasa Keuangan.

Sejak pendirian, Anggaran Dasar Perseroan mengalami beberapa kali perubahan,

dan perubahan yang terakhir kali dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan

Pemegang Saham No. 57 tanggal 16 November 2017, yang dibuat di hadapan

Jose Dima, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah

mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-

0024076.AH.01.02.TAHUN 2017 tanggal 16 November 2017 dan terdaftar di

dalam Daftar Perseroan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia (“Kemenkumham”) di bawah No. AHU-0145670.AH.01.11.TAHUN

2017 tanggal 16 November 2017 dan telah diberitahukan kepada Menkumham

berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No.

AHU-AH.01.03-0191730 tanggal 16 November 2017 dan terdaftar di dalam Daftar

Perseroan Kemenkumham di bawah No. AHU-0145670.AH.01.11.TAHUN 2017

tanggal 16 November 2017 (“Akta No. 57/2017"). Pengumuman atas Akta No.

57/2017 dalam Berita Negara Republik Indonesia sedang dalam proses pengurusan.

Berdasarkan Akta No. 57/2017, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui

hal-hal sebagai berikut:

a. Perubahan status Perseroan dari Perseroan Tertutup menjadi Perseroan
Terbuka dan mengubah nama Perseroan, dari sebelumnya bernama PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah menjadi PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah Tbk., dan dengan demikian mengubah ketentuan Pasal 1
Anggaran Dasar Perseroan;

b. Perubahan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan untuk
disesuaikan dengan kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha penunjang
yang telah dan/atau akan dilakukan Perseroan, sesuai dengan Peraturan
Bapepam dan LK No. IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan
Yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan
Publik, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-179/BL/2008
tanggal 14 Mei 2008. Dengan demikian mengubah ketentuan Pasal 3 Anggaran
Dasar Perseroan;

c. Menyetujui perubahan nilai nominal saham Perseroan dari semula sebesar
Rp1.000.000 per saham menjadi sebesar Rp100 per saham sehingga dengan
demikian mengubah ketentuan Pasal 4 ayat (1) Anggaran Dasar Perseroan;

d. Penawaran Umum Saham Perdana (/nitial Public Offering/IPO) BTPN Syariah
melalui pengeluaran saham baru dari dalam simpanan (portepel) BTPN
Syariah sebanyak-banyaknya sebesar 770.370.000 saham dengan nilai
nominal per saham Rp 100,00 (seratus Rupiah), untuk ditawarkan kepada
masyarakat di wilayah Republik Indonesia dan untuk dicatatkan di PT Bursa
Efek Indonesia, termasuk pengalokasian pengeluaran saham baru tersebut
sebanyak-banyaknya 10 % dari saham baru yang dikeluarkan dalam rangka
Penawaran umum Saham Perdana (/nitial Public Offering/APO) Perseroan
melalui program Employee Stock Allocation (‘ESA”) berdasarkan syarat-syarat
dan ketentuan-ketentuan yang diatur lebih lanjut oleh Direksi Perseroan dengan
tetap memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk
namun tidak terbatas pada peraturan perundang-undangan yang berlaku
di bidang pasar modal di Indonesia dan peraturan PT Bursa Efek Indonesia
dimana saham-saham Perseroan dicatatkan;

e. Pelepasan hak Para Pemegang Saham Perseroan untuk mengambil bagian
atas saham baru yang dikeluarkan dalam rangka Penawaran Umum Saham
Perdana (/nitial Public Offering/APO) Perseroan; dan

f.  Perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar BTPN Syariah dalam rangka
menjadi Perusahaan Terbuka untuk disesuaikan dengan ketentuan peraturan
perundangan yang berlaku di bidang pasar modal di Indonesia

Perseroan telah melaporkan perubahan Anggaran Dasar berdasarkan Akta

No. 57/2017 kepada Departemen Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan

berdasarkan surat Perseroan No. S.450/DIR/LG/XI/2017 tanggal 23 November

2017, yang telah diterima berdasarkan tanda terima Otoritas Jasa Keuangan No.

012041 tanggal 23 November 2017.

Berdasarkan Pasal 3 dari Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan

adalah menjalankan usaha dalam bidang perbankan berdasarkan prinsip syariah.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan

kegiatan usaha sebagai berikut:

Kegiatan usaha utama:

a.  Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, atau bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad Wadiah atau akad
lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

b.  Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan, atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad Mudharabah
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad Mudharabah, Akad
Musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

d.  Menyalurkan pembiayaan berdasarkan Akad Murabahah, Akad Salam, Akad
Istishna, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

e. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan Akad Qardh atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah;

f.  Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak
kepada nasabah berdasarkan Akad ljarah dan/atau sewa beli dalam bentuk
liarah Muntahiya Bittamlik atau akad lain yang tidak bertentangan dengan
Prinsip Syariah;

g. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan Akad Hawalah atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

h.  Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan Prinsip
Syariah;

Kegiatan usaha penunjang:

a. Membeli, menjual, dan menjamin atas resiko sendiri surat berharga pihak ketiga
yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan Prinsip Syariah, antara
lain, seperti Akad ljarah, Musyarakah, Mudharabah, Murabahah, Kafalah, atau
Hawalah;

b.  Membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah yang diterbitkan oleh
pemerintah atau Bank Indonesia atau OJK;

c. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan Prinsip
Syariah;

d.  Memberi jasa penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu akad
yang berdasarkan Prinsip Syariah;

e. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga berdasarkan
Prinsip Syariah;

f.  Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan
nasabah berdasarkan Prinsip Syariah;

g. Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan Akad Wakalah;

h.  Memberikan fasilitas Letter of Credit atau bank garansi berdasarkan Prinsip
Syariah;

i.  Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan Prinsip Syariah;

j. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank Umum Syariah atau lembaga
keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah;

k. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat
kegagalan pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah, dengan syarat harus
menarik kembali penyertaannya;

I. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkan Prinsip
Syariah;

m. Melakukan kegiatan pasar modal sepanjang tidak bertentangan dengan Prinsip
Syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal;

n. Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan Prinsip
Syariah dengan menggunakan sarana elektronik;

0. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga jangka
pendek berdasarkan Prinsip Syariah, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui pasar uang;

p. Menerbitkan, menawarkan, dan memperdagangkan surat berharga jangka
panjang berdasarkan Prinsip Syariah, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui pasar modal;

g. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank Umum Syariah
lainnya berdasarkan Prinsip Syariah;

r.  Melakukan Kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan bidang
sosial sepanjang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah dan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Izin kegiatan usaha Perseroan sebagaimana termuat dalam:

a.  Persetujuan Prinsip Pendirian Bank Umum
Berdasarkan Surat Persetujuan Prinsip Pendirian Bank Umum No. S-1568/
MK.13/1991 tanggal 19 September 1991 yang dikeluarkan oleh Direktur
Jenderal Moneter Departemen Keuangan Republik Indonesia, Perseroan telah
diberikan persetujuan prinsip pendirian bank umum.

b.  Izin Usaha Bank Umum
Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 1060/
KMK.017/1992 tanggal 14 Oktober 1992 yang dikeluarkan oleh Menteri
Keuangan Republik Indonesia tentang Pemberian Izin Usaha Perseroan di
Semarang, telah memberikan izin kepada Perseroan yang berkedudukan di
JI. Veteran No. 7, Semarang untuk melakukan usaha sebagai bank umum.
Keputusan mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

¢ lzin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional menjadi Bank
Umum Syariah
OJK melalui Keputusan Dewan Komisioner OJK No. KEP-49/D-03/2014
tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional
menjadi Bank Umum Syariah BTPN Syariah tertanggal 22 Mei 2014 dikeluarkan
oleh Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan atas nama Dewan Komisioner
OJK, yang disampaikan melalui Surat Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) No.
S-67/PB.131/2014 tertanggal 23 Mei 2014 tentang Keputusan Pemberian |zin
Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional Menjadi Bank Umum
Syariah PT Bank Sahabat Purba Danarta yang dikeluarkan oleh Direktur
Penelitian, Pengembangan, Pengaturan dan Perizinan Perbankan Syariah,
OJK telah memberikan izin terkait perubahan kegiatan usaha Perseroan dari
sebelumnya melakukan kegiatan usaha Bank Umum Konvensional menjadi
Bank Umum Syariah

d.  Pemindahan Alamat Kantor Pusat dan Pembukaan Kantor Cabang

Berdasarkan Surat OJK No.S-81/KR.4/2014 tertanggal 18 Juni 2014 yang
dikeluarkan oleh kepala Regional 4 Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta, OJK telah menyetujui permohonan izin perpindahan alamat kantor
pusat Perseroan sehubungan dengan pelaksanaan konversi menjadi bank
umum syariah sebagaimana telah disetujui sebelumnya pada point a diatas),
dari JI. Pamularsih No. 17, Semarang ke Gedung Cyber 2 Lantai 34, JI. Rasuna
Said Kav. X-5 No. 13, Jakarta Selatan dan pembukaan Kantor Cabang di JI.
Pamularsih No. 17 Semarang.
Selanjutnya, berdasarkan Surat OJK No. S-36/PB.13/2017 tertanggal 14
Februari 2017 yang dikeluarkan oleh Kepala Departemen Perbankan Syariah,
OJK telah menyetujui permohonan izin perpindahan alamat kantor pusat
Perseroan dari sebelumnya di Gedung Cyber 2 Lantai 34, JI. Rasuna Said
Kav. X-5 No. 13, Jakarta Selatan menjadi Menara BTPN, Lt. 12 CBD Mega
Kuningan, JI. DR. Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5-5.6, Kel. Kuningan
Timur, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan.

e. Persetujuan Bank Penyelenggara Laku Pandai (Layanan Keuangan Tanpa
Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif)

Berdasarkan Surat OJK No. S-29/PB.13/2016 tertanggal 2 Maret 2016 yang
dikeluarkan oleh Kepala Departemen Perbankan Syariah, OJK telah menyetujui
penyelenggaraan aktifitas Laku Pandai Perseroan.
f Pencatatan Aktivitas Mobile Banking BTPN Syariah
Berdasarkan Surat OJK No. S-258/PB.132/2016 tertanggal 22 November 2016
yang dikeluarkan oleh Direktur Pengawasan Bank Syariah, OJK telah mencatat
rencana penyelenggaraan aktivitas mobile iB dalam administrasi pengawasan
OJK.
g. lzin Penerbit Kartu ATM dan Kartu Debet
Berdasarkan Surat Bank Indonesia No. 18/680/DKSP/Srt/B tertanggal 28
November 2016 yang dikeluarkan oleh Kepala Departemen Kebijakan dan
Pengawasan Sistem Pembayaran, Bank Indonesia telah menyetujui Perseroan
sebagai penerbit kartu ATM dan kartu Debet.
2. PENGAWASAN DAN PENGURUSAN PERSEROAN
Seluruh susunan anggota Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas
Syariah Perseroan diangkat oleh RUPS Perseroan sebagaimana termaktub dalam
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 6
tanggal 5 September 2017, yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam, S.H., M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada
Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0168935 tanggal 6 September
2017 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham dibawah
No. AHU-001619.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 6 September 2017 (“Akta No.
6/2017") juncto Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 57 tanggal
16 November 2017, yang dibuat di hadapan Jose Dima, S.H., M.Kn., Notaris di
Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menkumham
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No.
AHU-AH.01.03-0191731 tanggal 16 November 2017 dan terdaftar di dalam Daftar
Perseroan Kemenkumham di bawah No. AHU-0145670.AH.01.11.TAHUN 2017
tanggal 16 November 2017 (“Akta No. 57/2017").
Dewan Pengawi: riah
Berdasarkan Akta No. 06/2017, susunan anggota Dewan Pengawas Syariah
Perseroan adalah sebagai berikut:
Ketua H. Ikhwan Abidin, MA
Anggota H. Muhamad Faiz, MA
Dewan Komisaris dan Direksi
Berdasarkan Akta No. 06/2017 juncto Akta No. 57/2017, susunan anggota Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris:

Kemal Azis Stamboel
Dewie Pelitawati

Komisaris Utama/Komisaris Independen
Komisaris/Komisaris Independen

Komisaris Mahdi Syahbuddin
Komisaris Maya Kartika
Direksi:

Direktur Utama/Direktur Independen
Wakil Direktur Utama

Direktur

Direktur

Direktur Kepatuhan

Pengangkatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris telah memenuhi ketentuan
sebagaimana diatur dalam POJK No. 33. Anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan telah memenuhi kualifikasi Direksi Emiten dan/atau Perusahaan Publik
sesuai dengan POJK No. 33.

3. STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebagai
berikut:

Ratih Rachmawaty
Mulia Salim

Taras Wibawa Siregar
M. Gatot Adhi Prasetyo
Arief Ismail
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4. KEGIATAN USAHA PERSEROAN

A. Kegiatan Operasional dan Proses

Kegiatan usaha utama Perseroan adalah melayani segmen komunitas pedesaan
berpenghasilan rendah atau segmen prasejahtera produktif. Perseroan, melalui
produk, layanan dan aktivitasnya senantiasa mengajak serta melibatkan seluruh
pemangku kepentingan untuk bersama-sama memberikan kemudahan akses
dan layanan kepada masyarakat prasejahtera (financial inclusion), melakukan
pemberdayaan terhadap perempuan (women empowerment), berdasarkan prinsip
syariah (sharia principles). Sejak 2010, Perseoran merupakan pioneer yang
membawa masyarakat prasejahtera produktif Indonesia ke kehidupan yang lebih
berarti.

Berikut adalah pengelompokan kegiatan usaha dan jasa yang disediakan oleh
Perseroan:

Pengembangan Produk Unggulan

Program Paket Masa Depan

Program Paket Masa Depan (“PMD”") merupakan pembiayaan usaha bagi komunitas
desa yang merupakan produk unggulan dari Perseroan. Paket ini disertai program
pemberdayaan (“Daya”) untuk meningkatkan kemampuan usaha serta empat
karakter kunci, yaitu: Berani Berusaha, Disiplin, Kerja Keras dan Saling Bantu
(“BDKS"). Kokohnya fondasi PMD pada Perseroan didasari oleh empat pilar utama.
Dengan empat pilar ini Perseroan memantapkan posisinya di industri perbankan
syariah nasional sebagai integrator ekonomi, dengan menyediakan layanan
perbankan kepada para nasabah, termasuk yang sebelumnya tidak pernah memiliki
akses ke layanan perbankan. Empat pilar utama Perseroan adalah sebagaimana
berikut:

a. Paket Keuangan 5 (lima) Tahun

Nasabah diberikan bantuan modal usaha untuk kebutuhan membangun ataupun
mengembangkan usaha produktif yang dikembalikan dalam bentuk angsuran dua
mingguan. Nasabah juga memperoleh manfaat tambahan, yaitu asuransi jiwa
untuk nasabah dan suami, tabungan, pembebasan angsuran pada setiap Hari
Raya Idul Fitri. Setelah 3 siklus, nasabah diberikan kesempatan untu mendapatkan
pembiayaan perbaikan rumah dan pendidikan anak.

b.  Program Daya

Program berkelanjutan yang terukur dengan mengintegrasikan misi bisnis dan
misi sosial dalam tiga pilar utama pelatihan, yaitu Daya Sehat Sejahtera, Daya
Tumbuh Usaha, dan Daya Tumbuh Komunitas, sehingga membuat nasabah dapat
meningkatkan pengetahuan

serta kemampuannya.

c. Sistem Keanggotaan “Sentra”

Sentra merupakan komunitas nasabah yang terdiri dari minimal 1 (satu) grup dan
maksimal 5 (lima) grup, di mana setiap grup terdiri dari rata-rata 5 (lima) orang yang
anggotanya dipilih sendiri oleh nasabah. Sistem keanggotaan ini sangat penting
dilakukan sehingga dapat mendukung perilaku unggul untuk saling membantu.

d.  Community Officer

Ujung tombak untuk melakukan pembinaan kepada keluarga prasejahtera produktif
adalah para Community Officer. Tidak hanya modal usaha, pembinaan juga
diperlukan untuk menggali serta mewujudkan mimpi nasabah serta membangun
karakter berani berusaha, disiplin, kerja keras, serta saling bantu. Mayoritas
Community Officer Perseroan adalah wanita yang terlatih dengan mengedepankan
perilaku jujur, sopan, dan disiplin. Mereka tidak hanya lulusan S1, tetapi juga lulusan
SMA, D1, dan D3.

Produk dan Layanan

Perseroan meningkatkan layanan perbankan melalui dua produk utama yang
ditawarkan, yaitu pendanaan dan pembiayaan. Produk pendanaan memberikan
kesempatan kepada Nasabah untuk menyimpan uangnya melalui KC BTPN Syariah
ataupun KC BTPN Sinaya melalui kerjasama Layanan Syariah Bank (LSB).
Nasabah diberikan ragam pilihan produk yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan Nasabah, yang meliputi: Tabungan Citra iB, Taseto Premium iB,
Deposito Berjangka iB, Taseto Mapan iB, Giro iB dan Tabungan BTPN Wow! iB, dan
sepenuhnya akan disalurkan kepada keluarga prasejahtera produktif melalui produk
pembiayaan Paket Masa Depan iB.

Pendanaan

1. Tabungan Citra iB

Dapat dibuka dengan setoran minimal, melalui perjanjian bagi hasil (akad
mudharabah mutlagah), Nasabah memperoleh kemudahan untuk bertransaksi di
seluruh cabang Perseroan, bebas biaya administrasi bulanan.

2. Taseto Premium iB

Selain mendapatkan imbal hasil optimal, tabungan yang dikelola berdasarkan
perjanjian bagi hasil (akad mudharabah mutlagah) ini memberikan keleluasaan
dalam melakukan penarikan tunai tanpa batas dan bebas biaya administrasi bulanan
(syarat dan ketentuan berlaku).

3. Deposito Berjangka iB

Penempatan deposito dilakukan berdasarkan perjanjian bagi hasil (akad
mudharabah mutlagah) antara Bank (mudharib) dengan nasabah sebagai pemilik
dana (shahibul maal) dengan jangka waktu yang bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 4, 5, 6,
7,8,9,10, 11, 12, 18, dan 24 bulan.

4. Taseto Mapan iB

Sarana menabung untuk mewujudkan rencana, yang memberikan imbal hasil
kompetitif dengan berbagai pilihan setoran bulanan dan jangka waktu, berdasarkan
perjanjian bagi hasil (akad mudharabah mutlagah).

5. GiroiB

Produk penempatan dana menggunakan akad wadiah, memberikan fleksibilitas bagi
nasabah untuk bertransaksi menggunakan Cek/ Bilyet Giro.

6. Tabungan BTPN Wow! iB

Produk tabungan yang dikemas dengan fasilitas electronic banking yang dapat
diakses melalui telepon genggam berjenis Global System for Mobile Communication
(GSM). Melalui produk yang fokus pada layanan keuangan inklusif ini, nasabah
dapat memiliki kemudahan bertransaksi pembayaran tagihan, pembelian pulsa,
transfer dana bertransaksi setor tunai dan tarik tunai yang dapat dilakukan di Agen
yang ditunjuk atau di Kantor Cabang Perseroan.

Pembiayaan

Paket Masa Depan (PMD) iB

Pembiayaan yang ditujukan khusus kepada perempuan prasejahtera, dilakukan
berdasarkan perjanjian jual beli (akad wakalah wal murabahah). Paket masa
depan memiliki fokus pada pembangunan karakter dan kebiasaan-kebiasaan baik
nasabah, yaitu Berani Berusaha, Disiplin, Kerja Keras, dan Saling bantu.
Pendekatan Tunas Usaha Rakyat

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan fokus pada
pengembangan bisnis di segmen mass market, khususnya keluarga prasejahtera,
atau yang disebut juga segmen Tunas Usaha Rakyat. Fokus ini diwujudkan melalui
produk PMD yang telah melayani lebih dari 2,5 juta nasabah dan telah menyalurkan
pembiayaan sebesar Rp5 triliun. PMD merupakan produk syariah dengan akad
wakalah wal murabahah yang meliputi pembiayaan untuk pembelian barang modal
usaha baru bagi nasabah yang sama sekali belum memiliki usaha, atau barang
pendukung usaha bagi nasabah yang baru membangun usaha. Pembelian barang
diwakilkan kepada nasabah dengan perjanjian wakalah, yang menjelaskan rincian
barang yang akan dibeli berikut harganya. Selanjutnya, nasabah wajib membayar
pembiayaan pembelian barang berikut margin yang ditetapkan dengan cara
mengangsur sesuai jangka waktu yang diperjanjikan. Nasabah yang memperoleh
pembiayaan PMD, secara otomatis memperoleh asuransi jiwa dan santunan
apabila suami meninggal, dibukakan rekening tabungan untuk memacu disiplin
nasabah agar menabung secara rutin, dan program pelatihan Daya yang mencakup
pengelolaan keuangan praktis, kewirausahaan, dan kesehatan.

Seiring dengan perkembangan usaha nasabah, besarnya pembiayaan dapat terus
ditingkatkan melalui siklus lanjutan dimana dalam tahap ini empat karakter utama
yang dibangun, yaitu Berani Berusaha, Disiplin, Kerja Keras, Saling Bantu (BDKS)
sangat menentukan. Nasabah yang disiplin hadir dan rutin melakukan angsuran
pembiayaan diberikan kesempatan memperoleh pembiayaan maksimum dua
kali lipat dari siklus sebelumnya. Selain itu, setelah siklus ketiga, nasabah dapat
menerima pembiayaan untuk renovasi rumah dan dana pendidikan.

Tahapan Calon Nasabah PMD

Dalam penerapan nilai-nilai BDKS diharapkan nasabah mampu mewujudkan mimpi
mereka. Berani Berusaha tercermin dengan adanya usaha yang yang dibangun
nasabah. Disiplin ditunjukkan dengan rutin datang ke Pertemuan Rutin Sentra (PRS)
dan membayar angsuran tepat waktu. Kerja Keras dapat terlihat pada peningkatan
tabungan, pemasukan usaha dan pagu (plafond) pembiayaan. Sedangkan
penerapan nilai Saling Bantu tampak dari adanya dana atau penggunaan dana
solidaritas. Untuk memperoleh pembiayaan, maka calon nasabah PMD akan melalui
beberapa tahapan berikut:
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Tahap 1: Pre Marketing

Tahapan pre marketing terdiri dari tiga tahapan sebagaimana berikut:

a. Silaturrahim dengan aparat (SDA)

Tahapan perkenalan kepada tokoh- tokoh formal/informal untuk menjelaskan
maksud dan tujuan serta skema pembiayaan yang akan dilakukan kepada nasabah.
b.  Mini Meeting

Pertemuan dengan nasabah untuk memperkenalkan diri dan produk, menggali
potensi dan kebutuhan ibu-ibu calon nasabah dengan membangun suasana akrab
untuk mencari sumber motivasi untuk mewujudkan mimpi.

c.  Projection Meeting

Pertemuan formal dengan calon nasabah untuk menggali mimpi di rumah salah satu
calon nasabah, dan menjelaskan secara lengkap tujuan serta aturan PMD.

Tahap 2: Proses Seleksi Nasabah

Dalam tahapan ini terdiri atas survei dan wawancara yang bertujuan untuk
mengetahui karakter dan keinginan calon nasabah (wanita yang berusaha) dalam
membangun atau meningkatkan usahanya.

Tahap 3: Pelatihan Dasar Keanggotaan (PDK)

Pelatihan Dasar Keangggotaan (PDK) ditujukan agar calon nasabah mengerti
dan memahami apa dan bagaimana PMD, dan dengan sukarela mengikuti dan
menerima peraturan sebagai bentuk kedisiplinan. PDK dilakukan selama lima hari
berturut-turut. Dan ditambah adanya pelatihan daya tentang menggali mimpi yang
diikuti pelatihan pengelolaan keuangan sederhana.

Tahap 4: Pencairan Pembiayaan

Pencairan pembiayaan besarnya sesuai dengan pengajuan kebutuhan modal usaha

dan hasil evaluasi dari Perseroan.

Tahap 5: Pengelolaan Nasabah

Tahap ini merupakan tahap pendampingan, meliputi: PRS, Monitoring Usaha, dan

Surprise Visit.

B. Keunggulan Kompetitif

Perseroan memiliki lima keunggulan kompetitif sebagaimana berikut:

1. Satu-satunya bank di Indonesia yang fokus melayani segmen keluarga
prasejahtera produktif.

Membuka akses keuangan sekaligus memberdayakan keluarga prasejahtera

untuk mencapai hidup yang lebih baik merupakan tujuan utama Perseroan dalam

mewujudkan keuangan inklusif. Berbeda dengan bank syariah lainnya, yang

cenderung bergerak di segmen pasar yang serupa dengan industri perbankan

konvensional, sejak awal pendiriannya, Perseroan menetapkan untuk melayani

segmen komunitas pedesaan berpenghasilan rendah atau segmen prasejahtera

produktif. Segmen pasar yang sebelumnya tidak tersentuh layanan perbankan, baik

konvensional maupun syariah. Pada segmen ini, Perseroan meluncurkan program

Tunas Usaha Rakyat, dengan menerapkan prinsip keuangan inklusif.

2. Satu-satunya bank di Indonesia yang memprioritaskan pada pemberdayaan
wanita.

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu wujud konkrit Perseroan dalam

mendukung program keuangan inklusif dan mewujudkan mimpi masyarakat

prasejahtera untuk meraih kehidupan yang lebiih baik.

3. Satu-satunya bank di Indonesia yang lebih dari 90% karyawannya adalah
perempuan.

Kesamaan gender merupakan nilai kami dalam mempekerjakan karyawan

perempuan untuk berinteraksi langsung dalam melayani kebutuhan nasabah

prasejahtera.

4. Satu-satunya bank di Indonesia yang memberikan kesempatan kepada ribuan
tamatan SMA untuk membangun karir di Bank.

Sebagai bagian dari komitmen dalam pengembangan karyawan dan pengelolaan

talenta karyawan, Perseroan terus memberikan kesempatan kerja kepada para

lulusan SMA, D1 dan D3 untuk masuk ke dalam jenjang karir perbankan.

5. Satu-satunya bank di Indonesia yang mampu melahirkan generasi baru bankir
pemberdaya yang melayani prasejahtera produktif.

Perseroan memberikan kesempatan terbuka bagi karyawan untuk tumbuh,

berkarya di usia dini dan berkontribusi untuk bangsa dalam melayani para nasabah

prasejahtera.

C. Strategi dan Prospek Usaha Perseroan

Strategi Perseroan

Perseroan akan melakukan beberapa langkah strategis sejalan dengan visi dan
misinya untuk menjadi Bank Syariah terbaik untuk Keuangan Inklusif. Dengan
memperhatikan kondisi ekonomi nasional, raihan kinerja, perkembangan poverty
outreach report dan poverty management report di tahun 2016, Perseroan akan
terus fokus pada segmen mass market. Pilihan ini dilandaskan pada tiga alasan
utama. Pertama, potensi pasar yang sangat besar. Kedua, jumlah pemain skala kecil
yang banyak dan dengan besaran pangsa pasar yang rendah. Ketiga, penetrasi
pasar yang relatif rendah, sehingga ada banyak kebutuhan pembiayaan yang belum
terlayani. Untuk periode selanjutnya, Perseroan terus melanjutkan fokus dalam
memaksimalkan peningkatan infrastruktur guna mendukung kegiatan operasional
Perseroan berjalan dengan efisien. Perseroan juga akan terus melanjutkan fokusnya
untuk mengembangkan layanan BTPN Wow! iB (Laku Pandai) dengan terus menjual
produk tabungan BTPN Wow! iB kepada nasabah di segmen Tunas Usaha Rakyat
maupun komunitas di sekitarnya. Seiring dengan pertumbuhan nasabah BTPN
Wow! iB, Perseroan juga akan memperluas jumlah agen dalam melayani nasabah
BTPN Wow! iB.

Selain itu, Perseroan juga akan mengembangkan bisnis dan produk baru untuk
memperluas akses layanan perbankan kepada nasabah mass market. Berbagai
aspek dalam rangka mendukung pengembangan produk berbasis branchless
banking yang fokus pada segmen mass market ini tentunya perlu didukung oleh
sistem teknologi informasi yang mumpuni, peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, serta sistem manajemen beserta fungsi quality assurance (QA) dan
control yang berjalan dengan efisien. Beberapa pengembangan di sistem operasi
juga dilakukan yang meliputi pengembangan layanan elektronik perbankan dan re-
engineering terhadap proses operasional sehingga dapat memangkas alur proses
menjadi lebih efisien melalui digitalisasi proses, serta mendukung efisiensi proses
pelayanan transaksi kepada nasabah.

Prospek Usaha Perseroan

Perseroan percaya bahwa kualitas layanan dan keunggulan proses operasional
yang efisien dan efektif merupakan faktor yang penting bagi Perseroan agar
mampu bersaing di sektor perbankan Indonesia yang berjalan dinamis. Dengan
memperhatikan luasnya area operasional, yang melingkupi seluruh wilayah
pedesaan utama di Indonesia, banyaknya jumlah nasabah dan besarnya SDM di
lapangan yang harus dipenuhi, maka Perseroan harus mengembangkan jaringan
operasional yang tangguh agar dapat memberi layanan terbaik. Oleh karenanya
tim operasional Perseroan harus mampu berperan aktif guna mendukung
pencapaian tujuan pengembangan tersebut dengan menyediakan pelayanan yang
berkesinambungan, dan senantiasa berupaya memperkuat tim operasional menjadi
tim yang kuat dan selalu mampu mengupayakan terobosan agar proses operasional
menjadi lebih efektif dan efisien melalui pendekatan teknologi terkini, dengan
sekaligus meminimalisasi potensi risiko operasional.

Di luar itu, Perseroan akan terus melakukan pengembangan produk pembiayaan
baru untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan yang menyeluruh, mengeksplorasi
fee based income melalui kerjasama dengan pihak ketiga dalam pengembangan
layanan, dan memperkuat kemampuan organisasi bank agar tetap lincah dan
relevan. Program Laku Pandai yang dicanangkan oleh Bl dan OJK memberikan
peluang kepada bank-bank, termasuk Perseroan, dalam memperluas akses
keuangan untuk segmen mass market. Tahun 2016 merupakan tahun pertama
Perseroan melakukan roll-out BTPN Wow! iB, layanan keuangan inklusif yang
disuguhkan khusus bagi segmen masyarakat prasejahtera. Perseroan akan
melanjutkan proses pengembangan BTPN Wow! iB ini.

EKUITAS

Tabel dibawah ini menunjukkan perkembangan posisi ekuitas Perseroan pada tanggal
31 Desember 2017, 2016 dan 2015 berdasarkan laporan keuangan Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2017, 2016 dan 2015 dan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2017, 2016 dan 2015. Laporan keuangan Perseroan pada tanggal
31 Desember 2017, 2016 dan 2015 untuk tahun-tahun yang berakhir pada
31 Desember 2017, 2016 dan 2015, yang dicantumkan dalam bab lain dalam
Prospektus, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma
anggota jaringan global PricewaterhouseCoopers) berdasarkan standar audit yang
ditetapkan IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya tanggal 14
Februari 2018 untuk tujuan aksi korporasi, yang ditandatangani oleh Drs. M. Jusuf
Wibisana, M.Ec., CPA.

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

2017 2016 2015

EKUITAS
Modal Saham 693.333 693.333 693.333
Tambahan modal disetor 188.456 188.456 188.456
Cadangan pembayaran berbasis saham 17.612 11.586 4814
Cadangan revaluasi aset 5.239 5.239
Saldo laba

- Dicadangkan 20.000 15.000 7.206

- _Belum dicadangkan 1.330.006 679.102 269.662
Jumlah Ekuitas 2.254.646  1.592.716  1.163.471

Tabel Proforma Ekuitas
Di bawah ini disajikan posisi ekuitas proforma Perseroan pada tanggal 31 Desember
2017 dan setelah memperhitungkan dampak dari dilakukannya Penawaran Umum
ini setelah dikurangi biaya emisi adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali untuk jumlah saham)

Saldo laba

Cadangan
Ditempatkan 1 pembayaran C’:g::]ﬁ"'
dan Disetor Disetor berbasis ]

Penuh saham

Modal
Tambahan e

9 Belum i
Dicadangkan dcadanglan Ekuitas

Uraian

Posisi Ekuitas menurut

Laporan Keuangan

padatanggal 31

Desember 2017 693.333 183456 17612 5239 20000
Perubahan Ekuitas

setelah tanggal 31

Desember 2017

Penawaran Umum

sebanyak-banyaknya

sejumlah 770.370.000

(tujuh ratus tojuh

puluh juta figa ratus

tujuh puluh ribu)

saham dengan harga

penawaran Rpe per

saham setelah dikurangi

biaya emisi . . . . ) . .
Proforma Ekuitas

setelah Penawaran

Umum . . . . ) . .

1330006 2254646

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA PER TANGGAL 31 DESEMBER 2017
TIDAK ADA PERUBAHAN STRUKTUR PERMODALAN YANG TERJADI KECUALI YANG
TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN
KEUANGAN PERSEROAN SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Pemegang saham baru dalam rangka Penawaran Umum ini, mempunyai hak yang
sama dan sederajat dalam segala hal dengan Pemegang Saham lama Perseroan,
termasuk hak atas pembagian dividen.

Sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku dan Anggaran Dasar
Perseroan, bahwa Perseroan dapat membagikan dividen dengan persetujuan dari
pemegang saham dalam RUPS dan Perseroan mempunyai saldo laba yang positif.
Jadwal, jumlah dan jenis pembayaran dari pembagian
mempertimbangkan beberapa faktor antara lain:

dividen akan
Pendapatan dan ketersediaan arus kas Perseroan;

Proyeksi keuangan dan kebutuhan modal kerja Perseroan;

Prospek usaha Perseroan;

Belanja modal dan infrastruktur;

e. Rencana investasi dan pendorong pertumbuhan lainnya.

Dalam hal Perseroan bermaksud untuk melakukan pembagian dividen interim
di kemudian hari, maka Perseroan akan melakukan pembagian dividen interim
tersebut berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
Anggaran Dasar Perseroan.

Saat ini Perseroan belum memiliki kebijakan untuk melakukan pembagian dividen
interim kepada para pemegang saham Perseroan.

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, untuk memaksimalkan nilai
pemegang saham dan untuk memperkuat posisinya dalam bersaing, Perseroan
bermaksud untuk mempertahankan pertumbuhan yang kuat dan memaksimalkan
investasi dalam infrastruktur dan sumber daya lainnya (termasuk teknologi
informasi). Oleh karena itu, manajemen Perseroan merencanakan pembayaran
dividen kas kepada pemegang saham Perseroan sebanyak-banyaknya 40% dari
laba bersih tahun buku yang bersangkutan, dimulai dari tahun 2020 berdasarkan
laba bersih tahun buku 2019, kecuali ditentukan lain dalam RUPS.

Dalam kurun 3 (tiga) tahun terakhir, Perseroan belum pernah membagikan dividen
kas.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI
MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INL.

a0 o

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MOD.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka
Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:

1. Akuntan Publik KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

(firma anggota jaringan global
PricewaterhouseCoopers)

Assegaf Hamzah & Partners

3. Notaris Jose Dima Satria, S.H., M.Kn

4. Biro Administrasi Efek PT Datindo Entrycom

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum
Perdana Saham ini menyatakan dengan tegas tidak mempunyai hubungan Afiliasi
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan sebagaimana
didefinisikan dalam UUPM.

PENYERBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FO
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Saham dapat diperoleh pada kantor
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

Ciptadana

PT CIPTADANA SEKURITAS ASIA
Plaza ASIA Office Park Unit 2
JI. Jend. Sudirman Kav. 59
Jakarta 12190
Indonesia
Telepon: (+6221) 2557 4800
Faksimili: (+6221) 2557 4900
website: www.ciptadana.com
email: i i com.com

2. Konsultan Hukum

LIR

PARA PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian (jika ada)



